BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Umum
2.1.1 Pengertian Strategi
Berikut adalah beberapa pendapat menurut pararemgenai strategi yaitu,
menurut (Rangkuti, 2009, p3), strategi adalah atdtk mencapai tujuan. Tujuan
utamanya adalah agar perusahaan dapat melihatasebsgektif kondisi-kondisi
internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapaigantisipasi perubahan
lingkungan eksternal. Dalam hal ini dapat dibedasarara jelas fungsi manajemen,
konsumen, distributor, dan pesaing. Jadi, peremcanstrategis penting untuk
memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki progalg sesuai dengan keinginan
konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumbga dfang ada. Untuk
memahami konsep perencanaan strategis, kita pezhaamami pengertian konsep
mengenai strategi.
Menurut Mintzberg (2007), konsep strategi itu sekigrkurangnya mencakup
lima arti yang saling terkait, dimana strategi atiaduatu:
1. Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yaegmih organisasi
secara rasional dalam mewujudkan tujuan-tujuarkgpgnjangnya.
2. Acuan yang berkenaan dengan penilaian konsistéagpan inkonsistensi
perilaku serta tindakan yang dilakukan oleh orgssiis
3. Sudut yang diposisikan oleh organisasi saat mentkercaktivitasnya.
4. Suatu perspektif yang menyangkut visi yang teriragigantara organisasi

dengan lingkungannya yang menjadi batas bagi &ksinya.

9
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5. Rincian langkah taktis organisasi yang berisi infasi untuk mengelabui para

pesaing.

2.2 Teori Khusus
2.2.1 PengertianEnterprise
Menurut Scott A. Bernard (2005, p3Enterprisemerupakan suatu area tempat
segala aktifitas dan tujuan-tujuan nya dalam swaganisasi atau antar beberapa
organisasi dimana informasi dan sumber daya laia s@ling bertukar dan

berinteraksi.

2.2.2 PengertianEnterprise Architecture

Menurut Scott A. Bernard (2005, p31Enterprise Architecturemerupakan
praktek profesi dan manajemen yang muncul yangudt#éim untuk meningkatkan
kinerja perusahaan dengan memungkinkan mereka mmélikat diri perusahaan itu
sendiri secara holistik dan melihat terintegrasihastrategis mereka, praktek bisnis,

arus informasi, dan sumber daya teknologi.

EA=S+B+T

Enterprise Architecture = Strategy + Business + Aealogy

2.3 Menghubungkan Strategi dan Bisnis
2.3.1 MenghubungkanEnterprise Architeturedan Strategi
Dalam hal ini kerangka dan metodologi EA mengorgiardokumentasi EA

dengan sebuah cara yang memungkinkan strategi umekpengaruhi bisnis,
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perencanaan teknologi, dan pengambilan keputusaninHpenting terutama dalam

dokumentasi pandangan EA masa depan. Pertama-tamgidantifikasi perubahan

apa yang ada dalam tujuan strategis, kemudian teggigisnis dan sumber daya

teknologi yang ada dapat diselesaikan sedemikigma runtuk meningkatkan

keselarasan, efisiensi, dan efektivitas. Dalam rokmohentasikan strategi melibatkan

identifikasi tujuan, inisiatif, dan ukuran hasil.

Tujuan strategisStrategic Goals: ini adalah tujuan utama dari perusahaan.
tujuan strategis biasanya memerlukan beberapa tahwmuk
menyelesaikannya. Perubahan tujuan strategis dibelaagai tanggapan
dalam bisnis internal dan eksternal dan driver ¢&dgi dan / atau
perubahan hukum dan peraturan.

Inisiatif strategis $trategic Initiativey : ini adalah kegiatan bisnis dan
teknologi, program, dan proyek yang memungkinkancppaian tujuan
strategis, seperti itu mereka dapat mempengarubh dundamental
perusahaan.

Ukuran strategis Strategic Measurés: ini adalah hasil tindakan yang
mengidentifikasikan bahwa sebuah inisiatif stratedgelah berhasil
memenuhi tujuan strategis. Target atau hasil tetsakan datang ketika

suatu perusahaan mencapai misinya.

2.3.2 MenghubungkanEnterprise Architecturedan Perencanaan Bisnis

Seperti tercermin dalam desain kerangka EA, strategciptakan kebutuhan

bisnis dan teknologi mendukung solusi untuk memerkebbutuhan mereka. EA

mendokumentasikan tiga isu utama sebagai tingkati
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* Mendukung Tujuan StrategiSypporting Strategic Gogls Touch Point
antara inisiatif strategis dan kegiatan bisnispeéitiokumentasikan secara
jelas. Tidak semua kegiatan usaha yang strategishdl ini penting untuk
membedakan dokumentasi EA, antara EA yang berhaburigngsung
dengan inisiatif strategis dan EA yang menyedidkagsi — fungsi umum
untuk perusahaan.

* Dokumentasi Kegiatan Usah@®dcumentation of Business Activilies
Mendokumentasikan pembuatan dan pengiriman prodsmhkisbdan jasa
penting dalam mendukun@usiness Process Improveme(®PIl) dan
Business Process ReengineerindBPR), dan penting dalam
mendokumentasikan kegiatan usaha untuk menunjukikpaot, output,
hasil, dan elemen lainnya yang berpengaruh padgpgatoses bisnis. Dan
hal ini juga penting untuk mengidentifikasi bagaiaaketerkaitan proses
bisnis yang satu dengan yang lainnya.

* Mengidentifikasi  Teknologi Pendukung Idéntifying  Supporting
Technologies : Menganalisa kebutuhan bisnis dan kegiatan dapat
meperlihatkan teknologi pendukung secara kritis s@mya kegiatan
pemasaran memerlukan data demi tren analisis, dasep manufaktur
membutuhkan berbagai jenis sumber termasuk bahHan barana, tenaga

kerja, komputer, data, dan / atau robotika) .
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2.4Enterprise Architecture as Program Management
Enterprise Architecture as Program Managemtendliri dari:
1. Resource Alignment
Menggambarkan apakah sumber daya yang digunakan peausahaan sudah

efektif dan efisien dalam mendukung strategi pdraan.

Enterprise Strategic Goals

st
A=

VO

Enterprise-Wide Strategic Initiatives =

o

=2

| Department 1 Department 2 Department 3 <—(
| Goals Goals Goals =
‘ (&)
Department-Wide Department-Wide Department-Wide '5

‘ Programs Programs Programs o
1 w0
i /] QO
o

IT Project 1-1
IT Project 1-2
IT Project 1-3
IT Project 2-1
IT Project 2-2
IT Project 2-3
IT Project 3-1
IT Project 3-2
IT Project 3-3

Gambar 2.1Resource Aligment
2. Standardized Policy
Menggambarkan kebijakan atau peraturan-peraturarg yaarus ditetapkan
sebuah perusahaan.
3. Decision Support
Menggambarkan apakah SI/TI di dalam perusahaan hsud&ndukung
pengambilan keputusan disetiap divisi dalam peagsah
4. Resources Development
Menggambarkan seberapa jauh perusahaan mengembaatgkameningkatkan

sumber daya yang ada di dalam perusahaan.
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2.5Enterprise Architecture Documentation Method

Lines of Business Lines of Business
Goals & f% Updated Strategic e /
Le Initiatives | 4fm Goals & Initiatives M
P % P
Products & 2 Improved Business /
= Services N Architecture \ Products and Services 5
=2 E Management & E
2 Data & % Transition Plan Enhanced Data and }4
e Information s e Information Flows g
hry Systems & v Integrated Systems / 4
Applications and Applications : ‘
Networks & ” Optimized Networks { /‘
! Infrastructure and Infrastructure 6
Multi-Level Threads (Secunty/Standards/Workforce)
cURRENT © rutrure O
ARCHITECTURE ARCHITECTURE

Gambar 2.2Element of EA Documentation
(Scott A. Bernard,2005, p37)
Menurut Scott A. Bernard (2005, p34), EA dokumeintisapai melalui enam elemen

dasar sebagai berikut:

2.5.1EA Documentation Framework

Kerangka dokumentasi EA mengidentifikasi ruang Kung arsitektur harus
didokumentasikan dan menetapkan hubungan antareahdaesitektur. Lingkup
Kerangka ini tercermin melalui desain geometrik ddaerah-daerah yang

diidentifikasi untuk dokumentasi.
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Framewark Dimension 3: Artifacts & i,
The documentation of components at each 0&0 Ft
level of the architecture, including all threads ot

Lines of Business

Goals &
Initiatives

Products &
Services

L

Data & 7
Information /

\wﬁz\gzo'&oﬂ

i

Systems & v
Applications

Networks &
Infrastructure

.
Security / Standards /| Workforce

Technology — Business — Strategy

Gambar 2.3 EA Dokumentasi Elemen 1 : Framework

(Scott A. Bernard,2005, p38)
2.5.2EA Current Architecture
Arsitektur saat ini berisi komponen-komponen EA yaaat ini ada dalam
perusahaan pada setiap tingkat kerangka kerja.aRgad saat ini EA berfungsi
untuk membuat dasar inventarisasi sumber daya smatlan kegiatan yang
didokumentasikan dalam cara yang konsisten dengadgmgan masa depan EA
sehingga analis dapat melihat kesenjangan dalaemj&iantara rencana masa depan,

dan kemampuan saat ini.

2.5.3EA Future Architecture
Arsitektur masa depan mereka EA dokumen baru atdaald komponen yang
dibutuhkan oleh perusahaan untuk menutup kesemahkgeerja yang ada atau

mendukung inisiatif strategis baru, persyaratanmagenal, atau solusi teknologi.
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Gambar 2.4EA Future Architecture

2.5.4EA Management Plan

New Direction & Goals
[Leadership Team)

My

New Business Priorities

(Management Team)

N

Emerging Technologies
(IT Support Team)

)
)

=

Operating
Scenarios

Program
Plans

_\

=

s

_—

(Scott A. Bernard,2005, p41)
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Capabilities
of the
Future

Enterprise

Rencana Manajemen EA mengartikulasikan program @a&ndekatan

dokumentasi. Rencana Manajemen EA juga memberikskrigpsi dari pandangan

saat ini dan masa depan arsitektur, dan rencaneesgikg untuk mengelola transisi

ke lingkungan bisnis atau teknologi operasi magaadeRencana Manajemen EA

adalah dokumen hidup yang sangat penting untuk muelkan manfaat dari EA

sebagai program manajemen.

2.5.5EA Planning Threads

EA dokumentasi mencakup aktivitas umum yang hadiseiua tingkat

kerangka. aktifitas ini termasuk Tl-terkait keamanatandar, dan pertimbangan

tenaga kerja
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1. IT Security

Keamanan adalah paling efektif ketika itu merupaiagian integral dari
program manajemen EA dan metodologi dokumentasigrBm Keamanan
komprehensif TI memiliki area fokus antara lainfonmasi, personil, operasi,
dan fasilitas. Agar efektif, keamanan Tl harus Iokdi semua tingkatan dari

kerangka EA dan di semua komponen EA.

2. Standar TI

Salah satu fungsi yang paling penting dari EA ddatmhwa ia
menyediakan teknologi yang berhubungan dengan atadid semua tingkat
kerangka EA. EA harus menarik internasional yantgroiha, Nasional, dan
standar industri dalam rangka untuk mempromosikanggunaan non-
proprietary solusi dalam komponen EA. Hal ini pailadzannya meningkatkan

integrasi komponen EA, serta mendukung komponekéekdtperlukan.

3. Tenaga Kerja Tl

Mungkin sumber daya terbesar yang suatu perusataaniliki adalah
orang — orang. Oleh karena itu penting untuk melkestahwa terkait Tl staf,
keterampilan, dan persyaratan pelatihan diidemisiikuntuk LOB dan kegiatan
dukungan layanan di setiap level kerangka EA, dalaoss yang tepat yang

tercermin dalam arsitektur saat ini dan masa depan.
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2.6 Enterprise Architecture Repository

Repositori EA pada dasarnya adalah sebuah situs deeb database yang
menyimpan informasi dan menyediakan linktkels EA dan sumber daya program EA
lainnya. Menyediakan akses mudah ke dokumentasdat penting untuk digunakan
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.sidicapai melalui pembentukan
sebuah repositori EA on-line untuk arsip dokumeankasnponen EA dalam berbagai
bidang kerangka EA. Gambar 1-7 memberikan contgiaibeana sebuah repositori EA
mungkin dirancang. Contoh ini disebut Hidup Perasah dan dirancang untuk

mendukung dokumentasi yang diatur melalui penggukaeangk&A Cube

EA Management PIanI Future EA Views I EA Standards I EA Program I EA Tutorial I Site Map
Current EA Goals Products Data & Systems & Networks & Security
Views & Initiatives & Services Information | Applications | Infrastructure Solutions
High
Level Strategic Business Knowledge Business Wide Area Security
X Plan Plan Warehouse Systems Network Program
View
Mid
Level Goals & Business Information Support Local Area System
” Initiatives Processes Flows Systems Network Certifications
View
Detailed Performance | Investment Data Application Buildings Data
View Measures Portfolio Dictionary Inventory & Equipment Privacy

Gambar 2.5Example EA Repository Design — Living Enterprise
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2.7 The Structure & Culture

2.7.1The Structure of Enterprise

Salah satu model yang lebih masuk akal dari strukiganisasi umum adalah
mengenai pandangan tiga tingkat yang awalnya diiglgmn oleh seorang sosiolog,
Talcott Parsons, di tahun 1950 dan selanjutnyandilemgkan oleh seorang sosiolog,
James Thompson, pada tahun 1960. Penelitian oledoriPanengidentifikasi tiga
tingkatan umum yang umum untuk kebanyakan organssessal (teknis, manajerial,
dan institusional), berdasarkan pengamatan bahwmadai jenis kegiatan terjadi di
setiap tingkat. Pandangan Thompson dibangun bet@asgagasan Parsons dengan
lebih lanjut mengidentifikasi berbagai jenis kegralyang dilakukan oleh organisasi.
Pada tabel 2.1 menjelaskan konsep organisasi dengadal Parsons/Thompson.

Tabel 2.1 Parson/ThompsorModel of Enterprises
(Scott A. Bernard,2005, p51)

o Structure Function
Org?_rletlonal Parson's Purpose of Each Thompson's Level Activities
Level
Dimana organisasi
menetapkan aturan dan
berhubungan dengar_l Organisasi ini sangat terbuka
masyarakat yang lebih besa{erhadap lingkungan untuk
I karena berasal legitimasi,
Institutional makna, dan lebih tinggi mene_ntukan nya
tingkat’ domain, mene.tqpkan batas-
duk hi batas, dan legitimasi aman.
ukungan, sehingga
memungkinkan pelaksanaan
tujuan organisasi.
Dimana mediasi antara
organisasi dan lingkungan
_ tmugﬁz Triggﬁsiﬁl;etr?]rﬁdh di S_ebuah dinamis mediasi terjadi
Managerial organisasi dikelola, dan di mana kurang formal dan
.~ . | lebih kegiatan politik terjadi.
mana produk organisasi
dikonsumsi dan sumber
daya disediakan.




20

Organisasi ini "rasional” karena
membawa pada produksi (input
/ output) fungsi dan mencoba
untuk menutup fungsi-fungsi
dari

luar untuk melindungi mereka
dari ketidakpastian eksternal
sebanyak mungkin.

Dimana "produk” yang
Technical sebenarnya dari suatu
organisasi adalah diproses

Pengukuran berdasarkan model Parsons / Thompsain tkhdaptasi oleh
penulisan yang menyerupai serangkaian lingkaranseéwns. Hal ini dapat
memberikan citra yang lebih berguna untuk menggakalbasebuah organisasi sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya melalui kithg model institusional,
memfasilitasi sumber daya internal melalui jenj&agr, dan melindungi sebuah inti
dari proses penting dan sumber daya di tingkatsekambar 2.6 menunjukkan versi
bentuk bola dari model Parsons / Thompson, yan@ jlepih berguna dalam

behubungan dengan bagaimana kerangka EA dapat kendotasikan fungsi

organisasi.
EA Documentation Parsons/Thompson
Framework Model of Organizational Structure
e
Y == institutional Level . ~
Lines of Business I 7 ‘_"_._--;__—-_-_-_,--—-,_‘_ﬁ. \\
Strategic U / = Management Level T “ \

8 Initiatives /) 2 by \
= ] ;
§ Business LA ; ﬂ;‘;a'““\ ko \'l
%‘ s o A Brotecied Cove L), ':-\- = r:)
B Information - A Fmcosin ’
- Flows 4 . =fis 4 /
§ f -+ s /
0 Systems & f 4 Resource Faciifation el i /
B Services | 41 B —a S /
s = i s
u% Technology L/ fitarnal — Strategy & Vales, -~

Infrastructure 3 -~ .‘L:rmﬁ:l' Legitimacy & Resources__. -
4 — ——
[ —==

Gambar 2.6Relating Models of Organizational Function and Stcture
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2.7.2Understanding Culture

Memahami budaya suatu perusahaan sangat pentinguk unt
mengembangkan pandangan yang realistis tentangniewma tujuan strategis
ditetapkan, bagaimana fungsi dari sebuah proses,bdgaimana pemanfaatan
sumber daya. Setiap perusahaan mempunyai bebeaegpyang berbeda, seperti
vertikal dan horisontal atau memperpanjang subgadraan. Hal ini disebabkan
budaya perusahaan menjadi sebuah penggabunganildar nilai, keyakinan,
kebiasaan, dan preferensi dari semua orang diuselperusahaan atau sub-
perusahaan.

Perubahan dalam perusahaan akan terjadi terlepasdinya program
EA, namun mereka akan terjadi dengan cara yanp telpputus — putus atau benar
— benar independen tanpa EA. Efek dari program Edaladh untuk
mengkoordinasikan perubahan sedemikian rupa yaagabya lebih banyak
berasal dari strategi baru dan kebutuhan bisnispdaim nya teknologi baru.

Kebanyakan dapat bertahan terhadap perubahan ggadi i lingkungan
mereka, apakah itu di rumah atau tempat kerja.liggram EA mempromosikan
perubahan di perusahaan, dan jika orang selalahzartterhadap semua jenis
perubahan ketika mereka tidak memiliki beberapgkan kontrol, maka program
EA mungkin dilawan oleh para pemangku kepentingéa fidak dilakukan
sesuatu untuk meningkatkan tingkat kontrol. Menaigén tingkat kontrol dapat
membantu untuk menyukseskan dalam mengelola peanbalan dapat dicapai
dengan beberapa cara, termasuk :

e Melibatkan stakeholder dalam pembentukan program EA dan

manajemen.
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* Secara teratur dan efektif mengkomunikasikan kagiaEA untuk
stakeholder

* Memungkinkan untuk masukan datakeholderuntuk perencanaan EA
dan pengambilan keputusan.

* Mengelola keinginan dari para pemangku kepentingdalam

melaksanakan program EA.

2.8 Enterprise Architecture Artifact

2.8.1Goals & Initiative

Menurut Scott A. Bernard (2005, p106) Ini adalalkuegan pendorong di
belakang arsitektur Tingkat atas dari kerangka BEf&hgidentifikasi arah strategis,
tujuan, dan inisiatif dari perusahaan dan memberiteskripsi yang jelas tentang
kontribusi yang akan membuat Tl dalam mencapaiatufujuan ini. Perencanaan
strategis dimulai dengan suatu pernyataan yang felman dan misi perusahaan,
dilengkapi dengan sebuah pernyataan singkat dari untuk sukses. Ini diikuti
dengan deskripsi dari arah strategis perusahadahaai@ngambil, skenario yang bisa
terjadi, serta strategi kompetitif yang memastikigiak bertahan hidup saja, tetapi
kesuksesan dalam hal bahwa perusahaan harus nmesilafi. Pernyataan-
pernyataan ini kemudian didukung menyeluruh melatléntifikasi tujuan dan

mendukung inisiatif yang mencakup hasil yang terwlan mengukur kinerja.
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2.8.1.1Strategic Plan

Menurut (Bernard, 2005, p.115), Perencanaan sisat€§trategic
planning memperlihatkan sebuah gambaran tingkat atas #&arnpulan
pengaturan dalam perusahaan itu sendiri. Arah dhihl lanjut diartikulasikan
dalam skenarioScenarios)angka panjang, strategbtfategies) tujuan Goal9,
dan inisiatif (nitiatives yang berfungsi sebagai dasar untuk jangka pendek
perencanaan taktis (Operasional) yang di perbakatiap tahun.

Sebuah rencana strategis adalah gabunBan artifact yang harus
memandu arah perusahaan selama periode 3-5 tahumash depan dengan
menyediakan item berikut, masing-masing merupakAnartifacts yang sangat
sedehana yang terpisah.

* Menetapkan misi dan visi yang menjelaskan desgsagkat tujuan dan

arah dalam suattinterprise

* Mengembangkan pernyataan arah strate@atinent of Strategic
Direction) yang sesuai dengan tujuan perusahaan, menjamiagb@aan
supaya dapat bertahan, memungkinkan untuk fleksiil dan
mempromosikan keberhasilan kompetitif. Pernyataam adalah
penjelasan rinci mengenai dimana perusahaan beuchakguk pergi.

* Meringkas hasil dari analisis SWOT yang merupakasad dari
pernyataan arah strategis dan yang mengidentifikesteuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan.

e Meringkas situasi dan asumsi rencana untuk beber@pacept of

Operations’ CONOPS skenario yang mendukung arah strategis
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perusahaan. Ringkasan ini harus mencakup satarsiesaat ini yang
menggambarkan kordinasi kegiatan tingkat tinggi gyasedang
berlangsung disetiap baris bisnising of Businegs serta beberapa
skenario laporan masa depan dari kombinasi yangedardaridriver
internal dan eksternal yang diidentifikasi melauoalisis SWOT.
Mengembangkan sebuah Grafik CONOPS bahwa dalam ngkaga
gambar tunggal esensi dari dan partisipasi didalkanario operasi saat
ini.

Mengembangkan strategi kompetitif umun@Gefieral Competitive
Strategy untuk perusahaan dalam mempersatukan skenarioOEBRSN
saat ini dan masa depan dan perusahaan bergesak dehh strategis
yang dimaksudkan dalam cara yang itu dan menjetafgidor internal
dan eksternal seperti budayaine of Bussinesspersyaratan bisnis,
kondisi pasar, strategi pesaing dan resiko.

Mengidentifikasi tujuan strategis S{rategic Goals) yang akan
menyelesaikan strategi pesaing dan menetapkan @peksekutif yang
bertanggung jawab untuk mencapai masing-masingruju
Mengidentifikasi inisiatif stratediStrategic Initiativesdan sumberdaya
sponsor untuk inisiatif, yang merupakan program gyasedang
berlangsung atau proyek pembangunan yang akan pensatiap

tujuan strategis.
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2.8.1.2SWOT Analysis

(Strengths, Weaknesses. Opportunities Threatpnalisis SWOT yang
didasarkan pada laporan arah strategis dan yangidestifikasi kekuatan
perusahaan, kelemahan, peluang, dan ancaman. IBI®&NOT penuh artefak S-2.

(Scott A. Bernard,2005, p115)

Tabel 2.2 Analisis SWOT

(Scott A. Bernard,2005, p115)

Faktor Internal Faktor Eksternal
Kekuatan Peluang
Kelemahan Ancaman

Menurut Rangkuti (2003. pl8). analisis SWOT adalaentifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumusimategi perusahaan.
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat niesmaalkan kekuatan
(strength$ dan peluang gpportunitie3. dan dapat meminimalkan kelemahan
(weakness@sdan ancamanth{rea). Setelah mengidentifikasi faktor - faktor
internal dan eksternal. Langkah selanjutnya adaahetukan diagram IFAS dan

EFAS. Berikut ini tabel mengenai diagram IFAS d&AS :
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Tabel 2.3 Tabel IFAS

(Rangkuti, 2003, p25)

Faktor Strategis Internal Bobot Rating B*R
I [l 11l v

Kekuatan

Kelemahan

Total

Tabel 2.4 Tabel EFAS

(Rangkuti, 2003, p24)

Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating B*R
I I 11l v

Peluang

Ancaman

Total

Keterangan:

a. Susunan pada kolom pertama yang menjadi faldkhudtan dan
kelemahan atau peluang dan ancaman bagi perusahaan.

b. Berikan bobot masing-masing faktor tersebut dangkala mulai
dari 1.0 (paling penting) sampai 0.0 (tidak pentingerdasarkan

peagaruh faktor-faktor tersebut terhadap posiatesgic.
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c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-mgsiaktor dengan
memberikan skala mulai dari 4utstanding sampai dengan 1
(poor). berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadamligio
perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang kerpibaitif
(semua variabel yang termasuk kategori kekuatan p&uang)
diberikan nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 {sdnbaik)
dengan membandingkannya dengan rata-rata atau rde@gaing
utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatialkeannya.

d. Kalikan bobot pada kolom kedua dengan ratingapemlom tiga.
untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom émpa
Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masahktpr
yang nilainya bervariasi mulai dari 4 @ugstanding sampai dengan
1,0 (oor).

e. Setelah mendapatkan hasil dari tabel EFAS daB lraka langkah

selanjutnya menentukan perusahaan ada di kuaderapab

BERBAGAI PELUANG

3. Mendukung Strategi Turn- 1. Mendukung Strategi
Around Agresif

KELEMAHAN KEKUATAN

INTERNAL INTERNAL
4. Mendukung Strategi 2. Mendukung Strategi
Defensif Diversifikasi
BERBAGAT ANCAMAN

Gambar 2.7 Analisis SWOT

(Rangkuti, 2003, p19)
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Keterangan :

Kuadran | : Merupakan situasi yang sangat menguntungkan.
Perusahaan memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada.

Kuadran Il : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan
ini masih memiliki kekuatan dari segi internal.

Kuadran Il : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat

besar, tetapi di lain pihak perusahaan menghadapi
beberapa kendala internal.

Kuadran [V : Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
perusahaan menghadapi berbagai ancaman dan

kelemahan internal.

Cara Membuat Matrix SWOT :

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombirfakior
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut hatipertimbangkan
dalam analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkataranfaktor
eksternal yang terdiri dari Peluan@pportunitie3 dan Ancaman
(Threatg dengan faktor internal yang terdiri dari Kekuaf8treght3 dan
Kelemahan\(Veaknessgs

a. Kekuatan

Kekuatan adalah sumber daya, ketrampilan atau keusg relatif

yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk menghagbepa

pesaingnya dan memenuhi kebutuhan masyarakat. kekua
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merupaka keunggulan perusahaan di mata pelanggan da
pemasoknya. Kekuatan yang dimiliki perusahaan dapat
terkandung dalam citra perusahaan, sumber dayangana
kepemimpinan, sistem dan prosedur, hubungan pexasatengan

pemasok dan pelanggan, dan lain — lain.

. Kelemahan

Kelemahan adalah keterbasan dan kekurangan peamsaiatam

hal sumber daya, ketrampilan, dan kapabilitas ysewara serius
dapat menghambat kinerja perusahaan. Kelemaharsgheran
dapat bersumber dari pelayanan yang buruk, fasijitang tidak
memadai, kapabilitas manajemen yang buruk, stragegiasaran
kurang tajam dan citra perusahaan yang buruk ca masyarakat.

. Peluang

Peluang adalah kondisi dalam lingkungan umum yaagad
membantu perusahaan dalam meningkatkan daya saing
strategisnya. Peluang harus dapat dimanfaatkareddrgk untuk

kemajuan perusahaan.

. Ancaman

Ancaman merupakan kondisi — kondisi dalam lingkungenum
yang dapat mengganggu usaha organisasi dalam naeradaya

saing strategis.



Tabel 2.5Matrix SWOT

(Rangkuti, 2003, p31)
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IFAS

EFAS

STRENGTHS (S)

Tentukan faktor — faktor
kekuatan internal

WEAKNESSES (W)

Tentukan faktor — faktor
kelemahan internal

OPPORTUNITIES (O)

Tentukan faktor peluang
eksternal

STRATEGI SO

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

STRATEGI WO

Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan
peluang

THREATS (T)

Tentukan faktor ancaman
eksternal

STRATEGI ST

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi ancaman

STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman

2.8.2CONOPS Scenario & CONOPS Diagram

2.8.2.1CONOPS Scenario

Konsep Operasi Skenario (CONOPS) adalah sebuahmtoknarasi yang

menjelaskan bagaimana perusahaan beroperasi daatain akan beroperasi

beberapa tahun di masa yang akan datang faktarfdkttentu internal dan

eksternal lain yang diidentifikasi dalam Analisi/6T. Skenario ini catatan kaki

dengan asumsi perencanaan. (Scott A. Bernard.p293)
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2.8.2.2CONOPS Diagram
Konsep Operasi (CONOPS) diagram adalah penggamlgaadis tingkat
tinggi bagaimana fungsi perusahaan, baik secarallteban, atau di daerah

tertentu yang menarik. (Scott A. Bernard.2005. p295

2.8.3Product & Service
2.8.3.1Business Process Diagram
Business Process Diagramenunjukkan pengelompokan rinci dari suatu
kegiatan, termasuk bagaimana setiap langkah dalaggiaten tersebut
berhubungan dengan yang lain. B-4 Diagram mengiREF-0 teknik pemodelan
untuk menunjukkan apa yang input, kontrol, keluardan mekanisme untuk
setiap langkah dalam proses. (Scott A. Bernard.20830)

Controls

Inputs ——»  Activity ——» Outputs

Mechanisms

Gambar 2.8Business Process

(Scott A. Bernard.2005. p300)
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Inputs: Produk yang memulai memicu kegiatan dan berubah,
dikonsumsi, atau menjadi bagian.

Control: Panduan atau mengatur kegiatan, biasanya menunjukka
bagaimana sebuah proses akan dilakukan.

Outputs Hasil yang dihasilkan oleh aktivitas, alasan yarages
dilakukan.

Mechanisme Sistem, orang, dan peralatan yang digunakan untuk

melakukan kegiatan tersebut.

2.8.3.2SwimLane Process Diagram

Sebuah StakeholderKegiatan Diagram menunjukkan yarsgakeholder
(orang-orang dengan kepentingan dalam perusahaag)tgrlibat dengan bidang
proses bisnis, dan waktu interaksi itu. Diagram ggemakan format 'berenang
jalur' untuk mengatur pemangku kepentingan meladuis, dan kerangka waktu
menurut kolom, maka overlay kegiatan dengan singidlowchart. (Scott A.

Bernard.2005. p299)
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Planning Phase Selection Phase
Chief
Information Disapproved Review ROI, Value & Approved
Officer EA Alignment o
Capital
Planning Schedule CPB Review —————  Review Project Plan Assign Funding
Board
Capital Planning ) . .
Working Group Review Business Include in
Case Investment Portfolio
2
2
§
Architectu ;
Wo[rf\'h::cGr:)ip Rew-ew For EA Put Projectin
< Alignment Sequencing Plan
Program
Manager Initial Project Develop Project Plan Prepare for Prpjecl
Proposal Implementation

Gambar 2.9Swim Lane Diagram Process

(Scott A. Bernard.2005. p299)

2.8.3.3Use Case Diagram

Sebuah narasi yang mengikulnified Modeling LanguagéJML) format
untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis, kontekarappemegang kepentingan
stakeholders(actor), dan aturan bisnis untuk interaksi mereka dengjatem,
layanan, dan aplikasi yang diidentifikasi sebagalus teknologi yang

membutuhkan pembangunan. (Scott A. Bernard.200®)p3
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Class Registration
p N
Prerequisites not Completed

Special Class Registration
Student Billing

Bursar's Office Instructor

Gambar 2.10 Use Case Diagram

(Scott A. Bernard.2005. p302)

2.8.4Data & Information

Menurut Scott A. Bernard (2005, p107) Data mengoglikan dan pertukaran
informasi adalah tujuan sekunder dari arsitektunglat ketiga dari kerangka EA3
dimaksudkan untuk mendokumentasikan bagaimana miafgir saat ini sedang
digunakan oleh perusahaan dan bagaimana masa degamformasi akan terlihat.
Tingkat ini dapat tercermin melalui dokumen StrafBigyang mengikat ke Rencana
Strategis perusahaan dan Rencana Bisnis. Tujuansttategi Tl adalah untuk
membentuk suatu pendekatan tingkat tinggi untuk guerpulkan, menyimpan,
mengubah, dan menyebarkan informasi di seluruhspbaan. Penggunaan konsep-
konsep seperti manajemen pengetahuan, data miguniagng informasi, data mart,
dan portal web dapat diselenggarakan melalui gfirdtie Desain dan fungsi database

seluruh perusahaan juga didokumentasikan padaatingkseperti juga standar dan
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format untuk data, kamus data, dan informasi réposintuk objek dapat digunakan

kembali.

2.8.4.10bject State-Transition Diagram

Menurut Scott A. Bernard (2005, p306) Sebuah Tear@&iate Diagram
menggunakan notasi dasnified Modeling LanguagéJML) untuk menunjukkan
bagaimana siklus hidup sebuah data tertentu. Diagramenunjukkan perubahan
atribut, link, dan atau perilaku (s) da®fi-Order Liné objek yang merupakan

hasil dari kejadian sistem internal atau eksteyag@g memicu perubahan dalam

State

Place E-Order ( Check Stock W Cancelled

On-line order entry/ Check stock/Enter/calculate Out of stock Entry/adjust register
calculate line total, do/ order total, do/display order Cancel order doidisplay refund
display line total total

On-Line
Payment(amount)

Take E-Payment

E-payment entry/calculate
Balance, do/display balance,

exit/pay balance

Start
Pull Stock
R (quantity)
The Lifecycle of
The ‘On-Line Order Processing ( Delivered )
- elivere
Order’ Object
(Item#, Qty/Reset Jtem(s)
Register) Do/prepare ordered items for Shipped Entry/adjust register do/

shipment display refund

Gambar 2.11State Chart
(Scott A. Bernard.2005. p306)
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2.8.4.2Logical Data Model

Menurut Scott A. Bernard (2005, p308) Sebuah mal#a yang dapat
dikembangkan dengan menggunakan metode terstrn&tlisional dan simbologi
(Entity Relationship Diagrai atau satu dapat menggunakan metode berorientasi
objek dan simbologi datinified Modeling LanguagéJML), yang menghasilkan

Diagram Kelas dan atau Obyek Diagram.

2.8.4.3Activity / Entity (CRUD) Matrix

Menurut Scott A. Bernard (2005, p310) Sebuah Kegiaatau Badan
Matrix dikembangkan oleh entitas data yang dipamgaroleh garis yang
berhubungan dengan kegiatan usaha. Sering dis€RiJD' Matrix karena
mengidentifikasi jenis dasar transformasi yangkdikan pada dataCfeate, Read,

Update, Deletgmelalui proses bisnis.

2.8.5Enterprise Architecture System & Applications
2.8.5.1System Communication Description
Menurut Scott A. Bernard (2005, p313) Sistem fatex Diagram dengan
menyediakan suatu deskripsi tentang bagaimanaydatadikomunikasikan antara
sistem di seluruh perusahaan, dan termasuk spesiftng link, jalan, jaringan,

dan media.



37

System B

NODE-1
(Northeast Regional Office)
System A

NODE-2
(Mid-West Regional Office)

System C

A

A 4
Commercial
Cellular Network

System D

System F

NODE-3
(Headquarters Office)

Gambar 2.12System Communication Description

(Scott A. Bernard.2005. p313)

2.8.5.2System Data Flow Diagram
Menurut Scott A. Bernard (2005, p31SystenData Flow Diagramyang

lebih dikenal sebagdbata Flow Diagram'dan dimaksudkan untuk menunjukkan
proses dalam suatu sistem yang pertukaran datdadmimana pertukaran terjadi
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D4 Project Tracking D3 Laws/Standards —
Customer
Legal
|~ JobRequest Resource Details
\ A 4
Job Request
Details _’ Job Delegation
Process Delegate Information Assess

Request

Resources Resources

»
L

P
o

Delegation Info Job Detail

Project Info

A 4

Resource .
nstruction

4.0

D1 Personnel Files

{«-Project Update—{

i Repair <
SuperVISor {«§Special Request— ngel?v?/ay h

Aungejiene speq

D2 Parts/Equip Files —

D4 Project Tracking ~ je—————Project Update

Gambar 2.13 System Data Flow Diagram

(Scott A. Bernard.2005. p315)

2.8.6Enterprise Architecture Network & Infrastructure
2.8.6.1 Network Connectivity Diagram
Menurut Scott A. Bernard (2005, p321) Konektivittaringan Diagram
menunjukkan hubungan fisik antara suara perusatgsta, dan jaringan video
termasuk eksternalVide Area NetworKWAN) danLocal Area NetworKLAN)

juga disebutextranetsdan intranet.
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System A System B System C

WAN

A 4

WEB

ccccc

Login/Authentication

4
Y 4

T ——— | systemD

Portal

Primary User

Interface &GUI

A
- Suppliers
- Industry

ABC Database - - Cityzens
- Lobbyists

XYZ Database

Gambar 2.14 Network Connectivity Diagram

(Scott A. Bernard.2005. p321)

2.9 Lingkungan Eksternal Bisnis

2.9.1 Lima (5) Faktor Persaingan Porter

Aspek lingkungan industri akan lebih mengarah padaek persaingan
dimana bisnis perusahaan berada. Akibatnya fakttaktor yang mempengaruhi
kondisi persaingan, seperti ancaman-ancaman daratek- kekuatan yang dimiliki
perusahaan termasuk kondisi persaingan itu semdirijadi perlu untuk dianalisa.
Michael E. Porter mengemukakan konsmpmpetitive strategyang menganalisa
persaingan bisnis berdasarkan lima aspek utama wseput Lima Kekuatan
Bersaing (Umar, 2005, p 78-83). Secara lengkapmieelaspek atau variabel yang
membentuk model untuk strategi bersaing tersehtia genjelasannya dipaparkan

berikut ini.
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Threat of
New Entry

Competitive
Rivalry

Supplier
Power

T T~

Threat of
Subtitution

Gambar 2.15 Teori Kekuatan Bersaing Porter

(Sumber : Pearce dan Robinson, 2000, p86)
Lima faktor kekuatan Porter dapat dijelaskan selagyakut :

1. Persaingan Intra Industri
Persaingan dalam industri akan mempengaruhi kelnjaklan kinerja
perusahaan, menurut Porter tingkat persaingan g@wehi oleh beberapa
faktor, yaitu :

» Adanya beberapa pesaing yang seimbang

* Pertumbuhan industri yang lambat

» Kurangnya diferensiasi atawitching cost

» Pertambahan kapasitas yang tinggi

 Pesaing yang berbeda-beda

» Hambatan pengunduran diri yang tinggi
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2. Ancaman Pendatang Baru
Masuknya pendatang baru akan menimbulkan sejumiaplikasi bagi
perusahaan yang sudah ada, misalnya kapasitasdnbejgambah, terjadinya
perebutan pangsa pasar, serta perebutan sumbempdalzksi yang terbatas.
Kondisi seperti ini menimbulkan ancaman bagi pdraaa yang telah ada. Ada
beberapa faktor penghambagn{ry barie¢ pendatang baru untuk masuk
kedalam suatu industri, yaitu :

* Skala ekonomi.

* Diferensiasi produk.

 Persyaratan modal.

* Biaya pengalihan pemasaswitching cost

* Akses kesaluran distribusi.

» Kebijakan pemerintah, dan lain-lain.

3. Kekuatan Tawar — menawar Pemasok
Pemasok dapat menekankan perusahaan yang adasisiumindustri dengan
cara menaikkan harga serta menurunkan kualitasi¢parang dijualnya. Jika
perusahaan tidak dapat menutupi kenaikan biayalunedauktur harganya,
maka kemampuan tersebut dapat menurunkan labaakéretakan pemasok
tadi. Pemasok memiliki tawar-menawar jika :

» Didominasi oleh sedikit perusahaan.

* Produknya adalah unik.

« Industri tersebut bukanlah pelanggan yang pemargpemasok.

* Pemasok memperlihatkan ancaman untuk melakukegrasi hilir.
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4. Kekuatan Tawar-menawar Pembeli
Para pembeli biasanya akan membeli barang dengga teamurah yang dapat
diperolehnya. Untuk mengurangi biaya mereka, bigsapembeli meminta
kualitas yang lebih tinggi, pelayanan yang lebifkbserta yang lebih penting
harga yang lebih murah.
Kekuatan tawar - menawar pembeli meningkat jik@tsituasi berikut:

* Pembeli membeli dalam jumlah besar.

* Produk yang dibeli adalah produk standar darktidediferensiasi.

* Pembeli memperoleh laba yang rendah.

5. Ancaman Produk Pengganti
Perusahaan - perusahaan yang berada dalam suagtrimertentu akan

bersaing pula dengan produk atau jasa pengganti.

2.9.2 Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial dan &knologi)
Menurut Ward dan Peppard (2002, p70-72), anali&STPadalah analisis
terhadap faktor lingkungan eksternal bisnis yandgjpug bidang politik, ekonomi,

sosial, dan teknologi.

1. Faktor Politik

Faktor politik meliputi kebijakan pemerintah, madaimasalah hukum, serta
mencakup aturan — aturan formal dan informal dargkungan dimana
perusahaan melakukan kegiatannya. Contohnya :

» Kebijakan pada pajak.
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 Peraturan tenaga kerja.

* Peraturan daerah.

* Peraturan perdagangan.
 Peraturan impor dan ekspor produk.
* Peraturan registrasi produk.
 Peraturan pada bea cukai.

« Stabilitas politik.

* Pemilu.

2. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi meliputi faktor yang mempengaruhyad®eli pelanggan dan
mempengaruhi daya tingkat biaya perusahaan. Coyaahn

» Pertumbuhan ekonomi.

* Tingkat suku bunga.

* Standar nilai tukar.

* Tingkat inflasi.

* Krisis ekonomi global.

» Harga minyak mentah dunia.

« Harga bahan baku.

* Biaya pengiriman produk.
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3. Faktor Sosial
Faktor sosial meliputi semua faktor yang dapat nmergpruhi kebutuhan dari
pelanggan dan mempengaruhi ukuran dari besarnygspapasar yang ada.
Contohnya :

* Tingkat pendidikan masyarakat.

* Tingkat pertumbuhan penduduk.

» Kondisi lingkungan sosial.

» Kondisi lingkungan kerja.

» Keselamatan dan kesejahteraan sosial.

* Tingkat kebutuhan hidup .

* Pengaruh budaya asing.

4. Faktor Teknologi
Faktor teknologi meliputi semua hal yang dapat memp dalam menghadapi
tantangan bisnis dan mendukung efisiensi prosessbis
Contohnya :
« Aktivitas penelitian dan pengembangan.
» Otomatisasi.
* Dukungan teknologi.
 Tingkat kemajuan teknologi.
» Ketergantungan terhadap teknologi.

* Tuntutan dalam persaingan.
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2.9.3 CSH_Critical Success Factoy & KPI (Key Performance Indicator

2.9.3.1Critical Success Factor

Rockart (Ward dan Peppard, 2002, p209) mendefais(BSF sebagai area
tertentu dalam perusahaan, dimana jika hasil dad tersebut memuaskan, maka
akan menjamin keberhasilan perusahaan dalam bgr#aiea tersebut adalah area
kunci dimana ‘sesuatu harus berjalan dengan baik Hanar. Sehingga
keberhasilan bisnis dapat dicapai dan terus beraagb

Manfaat dari analisa CSF menurut Ward dan Pep&o2( p209) adalah
sebagai berikut :

1. Analisa CSF merupakan teknik yang paling efektifanha melibatkan
manajemen senior dalam mengembangkan strategimsisteormasi.
Karena CSF secara keseluruhan telah berakar padais bidan
memberikan komitmen bagi manajemen puncak dalamgguerakan
sistem informasi, yang diselaraskan dengan penamapaiujuan
perusahaan melalui area bisnis yang kritis.

2. Analisa CSF menghubungkuan proyek Sl yang akanpiiimentasikan
dengan tujuannya, dengan demikian sistem informesiinya akan dapat
direalisasikan agar sejalan dengan strategi bpsrissahaan.

3. Dalam wawancara dengan manajemen senior, analiBal@&t menjadi
perantara yang baik dalam mengetahui informasi yaray diperlukan
oleh setiap individu.

4. Dengan menyediakan suatu hubungan antara dengamtukehb
informasi, analisa CSF memegang peranan pentingandal

memprioritaskan investasi modal yang potensial.
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5. Analisa CSF sangat berguna dalam perencanaan sistermasi pada
saat strategi bisnis tidak berjalan sesuai denggmart perusahaan,
dengan memfokuskan pada masalah — masalah teysmgupaling kritis.

6. Analisa CSF sangat berguna apabila digunakan seg@agan analisa
value chain dalam mengidentifikasi proses yang paling kritgrta
memberikan fokus pada pencapaian tujuan melaluatey — kegiatan

yang paling tepat untuk dilaksanakan.

2.9.3.2Key Performance Indicator

Key Performance Indicatoratau indikator kinerja kuncimerupakan
Indikator yang memberikan informasi sejauh mana tatah berhasil mewujudkan
target kerja yang telah kita tetapkan. Beberaparasydari indikator key
performance adalah indikat&ey performance indicatoharus bersifat terukur,
harus bisa dihitung/diukur, Indikatkey performance indicatquga merujuk pada
hasil kerja kita gutput kerja), ukuran keberhasilan harus menunjukkankatdr
kinerja yang jelas, spesifik dan terukungasurably Ukuran keberhasilan harus
dinyatakan secara eksplisit dan rinci sehingga atkfgglas apa yang diukur.
Manfaat darkey performance indicator
Pengelolaan kinerja pegawai melalui sistem KPI nmekhn sejumlah manfaat
positif bagi perusahaan, diantaranya adalah :

* Melalui metodekey performance indicatomaka kinerja setiap pegawai
dapat dievaluasi secara lebih obyektif dan teruksghingga dapat
mengurangi unsur subyektivitas yang sering temaiiam proses penilaian

kinerja pegawai.
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» Melalui penentuatkey performance indicatorisecara tepat, setiap pegawai
juga menjadi lebih paham mengenai hasil kerja ydihgrapkan darinya.
Hal ini akan mendorong pegawai bekerja lebih optimm@uk mencapai
target kinerja yang telah ditetapkan.

» Melalui penetapatkey performance indicatorgang obyektif dan terukur,
maka proses pembinaan kinerja pegawai dapat didekidecara lebih
transparan dan sistematis.

» Hasil skor key performance indicatorgang obyektif dan terukur juga
dapat dijadikan dasar untuk pemberian reward damspment pegawai.
Dengan demikian, pegawai yang kinerjanya lebih bagkan mendapat

reward, sebaliknya yang kerjanya kurang baik akandapat punishment.

2.9.4 BSC Balanced Scorecard

Menurut Mulyadi (2001, pl)Balanced Scorecarderdiri dari dua kata
ScorecardKartu Skor) darBalanced(berimbang). Kartu skor yang dimaksud adalah
kartu skor yang digunakan untuk mencatat skor kas#rja seseorang dan juga dapat
digunakan untuk merencanakan skor yang hendak iaigin diwujudkan oleh
personil tersebut di masa depan. Dengan kartu ddgoat terlihat skor yang hendak
diwujudkan personil di masa depan dibandingkanl Hasja sesungguhnya. Hasil
dari perbandingan ini kemudian digunakan untuk kédan evaluasi atas kinerja
personil yang bersangkutan. Pengertian berimbamgldiudkan untuk menunjukkan
bahwa kinerja diukur secara berimbang dari aspkkuangan dan non-keuangan,

jangka pendek dan jangka panjaimgern danekstern
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Balanced Scorecardmerupakan suatu instrumen yang dibutuhkan para
manajer untuk mengendalikan perusahaan untuk meeajoerhasilan persaingan di
masa depan. Dewasa ini perusahaan bersaing datgkutigan yang kompleks
sehingga pemahaman yang akurat tentang tujuan metizde untuk mencapainya
adalah amat vitalBalanced Scorecaranengukur kinerja perusahaan pada empat
perspektif yang seimbang, yaitu keuangan, pelanggesses bisnis internal, dan

proses pembelajaran serta pertumbuhan. (Mulya@il.,2®4).

2.9.5Analisis Value Chain Service BusinegsvValue Shop)

Analisis rantai nilai merupakan sebuah gambaranfisgrdari kegiatan
perusahaan yang dirancang dengan suatu cara urgnoknmkan uraian kegiatan.
Untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa,seahntai nilai ini lebih tepat
digambarkan dengan menggunakan analiaise shop(Ward and Peppard, 2002,
p266).Value shopadalah bisnis yang sangat utama menangani magaagiriman
valuedengan menyiapkan solusi untuk pelanggan. Merdiaakteristikkan dengan
kuat dan ektensif informasi meningkatkan keduarglard mengatur transaksi bisnis
dan pengiriman dari solusi. Aktivitas-aktivitas anjsasi dikelompokkan dalam dua
aktivitas besar, yaitu aktivitas utama dan akts/p@ndukung. Aktivitas utama adalah
seluruh aktivitas yang berkaitan langsung dengaosgs untuk menghasilkan
produk/jasa yang untuk diserahkan kepada pelangdggedangkan aktivitas
pendukung adalah seluruh aktivitas yang tidak benkdangsung dengan aktivitas

untuk menghasilkan jasa.
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Support Activities
Infrastructure, technology, human resources, administration, etc

Knowled ge —_— Problem _W+_ [
applicatioty |gp——————~ specification |g——— acquisition 1.
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rEs0urces solution golution chain

Primary Activities

Gambar 2.16Value Chain Service Business (Value Shop)
(Ward dan Peppard, 2002, p266)
Berdasarkan analisisalue chaintersebut terbagi atas dua jenis aktivitas antara
lain :
1. Aktivitas utama, terbagi :
a. Business Acquisition
Dalam kegiatan ini, perusahaan merumuskan apa Uednut dan
keinginan dari pelanggan dengan data dan inforiyasg diperoleh
dari pelanggan. Dari kegiatan ini, dapat diketahpakah setiap
kebutuhan dan keinginan pelanggan sudah dicukepimtrusahaan.
b. Problem Specification
Dalam kegiatan ini, perusahaan merumuskan masamaasalahapa
saja yang bisa terjadi dalam memen#ikbutuhan pelanggan. Dan

melihat apakah masalahmasalatsebut dapat diatasi atau tidak.
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c. Knowledge Application
Dalam kegiatan ini, perusahaan merumuskan masataasalahapa
saja yang sedang dihadapi perusahaan pahgn dapat diselesaikan,
kemudian mencari solusinyaan menciptakan suatiknowledge
application yang baru. Jika perusahaan tidak mampu membuat
knowledge applicatioryang baru, maka perusahaan dapat meminta
bantuan dari pihak luar, misalnya konsultan yangati@membuat suatu
strategi baru yang dapat memecahk®salah yang ada.

d. Allocation Resources
Dalam kegiatan ini, perusahaan melakukan analigMan, Money,
Material, Method, Machinedan informasi. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahdiemampuan perusahaan dalam menerapkan strategi
yang baru dan juga mengalokasikan 5M tersebut dgb@musahaan.
Misalnya :Money jika perusahaakekurangan dana maka perusahaan
akan mencari sumbeéana lain seperti Bank.

e. Marketing the Capability
Merupakan kegiatan perusahaan dalam memperkengtkaduk-
produk dari perusahaan pada pelanggannyapaida masyarakat.

f. Configure Solution
Dalam Kkegiatan ini, perusahaan merumuskan solusig yakan
dilakukan dan membuat perencanaan dadangerjaan solusi tersebut.

g. Execute Solution
Dalam kegiatan ini, perusahaan mulai melaksanakaum menerapkan

solusi bisnis yang baru.
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2. Aktivitas pendukung :

a. Technology
Menjelaskan teknologi apa saja yang digunakan das@nusahaan
tersebut.

b. Human Resources
Merupakan cara dari perusahaan dalam mengatur SRMmisalnya
dengan memberikan pelatihan atau pembeks{dindan iimu.

c. Infrastructure
Infrastruktur merupakan sarana dan prasarana dgmeylukan oleh

perusahaan.



